
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak lepas dari yang namanya 

kebutuhan, baik primer, sekunder, maupun tersier. Pada setiap harinya 

pemenuhan kebutuhan akan sesuatu dari zaman ke zaman selalu bertambah 

dan berbeda-beda, baik itu pangan maupun papan. Hal ini sering terasa di era 

modern sekarang ini di mana kemajuan baik dari segi teknologi, komunikasi, 

serta informasi, yang berdampak pada mudahnya untuk mengakses segala 

sesuatunya. Efek lain dari teknologi pun bisa menjadikan manuisa dibutakan 

oleh kemajuannya, seperti penggunaan teknologi yang berlebihan dan 

kemudian manusia menjadi bagian dari sebuah mesin yang mati, dan ter 

dehumanisasikan. Manusia tak akan pernah puas akan sesuatu, karena 

manusia tak bisa lepas dari hasrat-hasratnya dalam mengupayakan diri untuk 

memenuhi kebutuhannya.
1
 

Dikhawatirkan dengan kemajuan tersebut berdampak 

memunculkannya perilaku-perilaku yang berisfat konsumtif dan hedonis, 

seperti di jelaskan di hadits dan ayat Al qur‟an  sebagai berikut : 

ْٛئَتِ )رٔاِ انبٛٓقٙ عٍ حسٍ( ََْٛب رَإشُِ كُمَّ خَطِ  حُبُّ اندّ

Artinya: Mencintai dunia (materi/kebendaan) adalah pangkal segala 

kesalahan. (HR Baihaqi dari Hasan).2  

هََّّاِن َّ
نهٌََُّّدْخِلََُّّاّللٰ ٌْ نُوْاَّال ذِ مِلوُاَّاٰمه عه لِحٰتََِّّوه ت ََّّالصّٰ نّٰ جْرِيََّّْجه حْتهِهاَّمِنََّّْته نهَّۗ ََّّالْْهنْهٰرََُّّته ٌْ ال ذِ فهرُوْاَّوه عُوْنهََّّكه ت  مه ته َّهٌ

أكُْلوُْنهَّ هٌ اَّوه مه أكُْلََُّّكه امََُّّته الن ارََُّّالْْهنْعه ثْوًىَّوه َّل همََُّّْمه
Artinya : Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang mukmin 

dan beramal saleh ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-

sungai. dan orang-orang kafir bersenangsenang (di dunia) dan mereka makan 
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seperti makannya binatang. dan Jahannam adalah tempat tinggal mereka. 

(Muhammad : 12).  

Pada hadis| dan juga ayat Al-qur‟an diatas sudah djelaskan 

bagaimana perbedaan dari orang mukmin dan orang kafir, yang digambarkan 

perbedaanya yaitu orang mukmin lebih mengesampingkan urusan dunia, 

sedangkan orang kafir  hanya mengejar kesenangan yang lebih 

mengutamakan hawa nafsunya semata.
2
 

Seperti yang diajarkan dalam Islam sebagai agama yang dibawa oleh 

Nabi Muḥammad Saw, Membawa misi sebagai Rah}matanlil„alami>n 

sebagai penyejuk, juru damai bagi setiap konflik yang terjadi dalam 

kehidupan manusia baik secara internal maupun eksternal. Di dalam ajaran 

agama ini, rezeki ada di tangan Allah swt dan telah ditentukan oleh Allah 

Swt, dalam ketetapan ini dapat dimengerti bahwa manusia tidak memiliki 

kekuasaan untuk menambah atau mengurangi rezekinya. 

Allah SWT bersabda : 

مِنهَّ امََِّّوه مُوْلهةًََّّالْْهنْعه فهرْشًاَّحه ََّّو  اَّكُلوُْاۗ  قهكُمََُّّمِم  زه ََُّّره
ٰ
ََّّاّلل لْه بِعُوْاَّوه ت  طٰنِ ََّّخُطُوٰتََِّّته ٌْ ه ََّّالش  َّلهكُمََّّْاِن 

دُو َّ ن  ََّّعه ٌْ بِ  مُّ
Artinya : 

“Dan diantara hewan ternak itu da yang dijadikan untuk 

pengangkutan dan ada yang untuk disembelih. Makanlah dari rezeki 

yang telah diberikan Allah kepadamu, dan janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata 

bagimu. 

 

Hal ini yang telah menjadi ketetapan dalam ajaran agama ini bahwa 

manusia akan mendapatkan rezeki dan ajalnya sebelum kematiannya. 

Rasulallah saw bersabda,  
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أهجْمَِّ اَّ،َّفهات قُوْاَّاللهَّوه كْمِلهَّرِزْقُهه سْته ت ىَّته َّحه مُوْته َّنهفْسًاَّلْهَّته وْعًَِّإنِ  َّفًَِّره فهثه َّالقُدُسَِّنه َّرُوْحه لْهَّإنِ  َّ،َّوه ِِ له لوُْاَّفًَِّالط 

اصًَِّاللهَّ؛َّفهإَِّ عه طْلبُُوْهَُّبِمه زْقَُّأهنَّْته َّالرِّ اءه كُمَّْاِسْتهبْطه حْمِلهن  تِهَِّهٌ اعه هَُّإلِْ َّبِطه اَّعِنْده ٌُدْرِكَُّمه َّاللهَّلْهَّ ن   

 “Ruhul qudus membisikan ke dalam hatiku bahwa jiwa (manusia) tidak 

akan mati sampai dia menyempurnakan rezeki dan ajalnya, maka 

bertakwalah kepada Allah dan berbaiklah dalam mencari. Jangan sampai 

seretnya rezeki membawa kalian untuk mencarinya dengan bermaksiat 

kepada Allah. Sesungguhnya apa yang ada di sisi Allah tidak bisa diminta 

kecuali dengan taat kepada-Nya” (H}R. Musnad Ibnu Abi Syaibah )
3
 

Berdasakan dengan kenyataan tersebut, maka orang yang mengimani 

Allah swt sebagai tuhan, Islam sebagai agama, dan Muḥammad saw. Sebagai 

nabi dan rasul sudah semestinya ridha dengan rezeki  yang dibagikan oleh 

Allah, baik sedikit maupun banyak. Juga sudah semestinya dia tidak melihat 

harta orang lain dan kekayaan duniawi milik orang lain yang bersifat 

sementara dan pasti hilangnya
4
. 

Didorong dengan semakin berkembangnya jaman, umat manusi 

semakin diuji dengan duniawi, hampir rata-rata semua berbondong-bondong 

mencari dunia sehingga kemudian lupa kepada sang pemberi dunia tersebut, 

dan ini akan semakin sangat berbahaya bagi umat islam, akan semakin 

sedikit manusia yang sadar bahwa rizki bagi semua makhluk itu sudah diatur 

oleh sang maha pencipta. 

Adapun maraknya kasus korupsi dan kolusi yang merupakan 

penyakit dan merupakan bagian dari cinta dunia (hubbuddunyā)yang 

berlebihan tersebut. Hal ini mengindikasikan adanya kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang canggih tanpa dilandasi dengan keimanan 
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dan ketaqwaan yang bisa menimbulkan dampak negatif dengan ditandai 

penyalahgunaan ilmu itu sendiri.
5
 

Ternyata kemajuan teknologi yang semakin pesat ini menimbulkan 

gaya hidup yang bermewah-mewahan dan berlebih-lebihan. Orang-orang 

hanya berlomba-lomba untuk mencari kekayaan materi tanpa mengenal 

lelah. Bukan malah menjadikan kekayaan materi tersebut untuk kepentingan 

agamanya malah di tujukana pada hal-hal yang berisfat menjurus negatif. 

Sungguh ironis sekali bahwasanya kemajuan teknologi tersebut yang 

seharusnya menghantarkan manusia bertambah dekat kepada Allah Swt dan 

menjadikan manusia lebih bersyukur atas nikmat yang diberikannya, malah 

menjadikan manusia menjauh dari Allah swt.
6
 

Dalam agama Islam terdapat satu ilmu yang akan membimbing dan 

mengarahkan umat manusia khususnya yang beraga islam agar senantiasa 

jiwa nya bersih dan tidak jauh dari Allah Swt, yaitu Ilmu tasawuf. Ilmu 

tasawuf yang dirangkai sebagai alat pengendali dan pengontrol manusia agar 

dimensi kemanusiaannya tidak tereduksi oleh modernisasi yang mengarah 

pada anomali nilainilai sehingga dapat mengantarkan manusia pada 

keunggulan moral. Di samping itu juga, ilmu tasawuf memiliki signifikansi 

dan relevansi bagi problema masyarakat modern karena tasawuf secara 

seimbang bisa memberikan kesejukan batin dan disiplin ilmu syari„ah. 

Karena pada dasarnya tasawuf adalah suatu disiplin ilmu yang memiliki 

maksud untuk selalu melakukan pembersihan diri dan penyucian diri, untuk 

membentuk akhlakul karimah yang baik, salah satunya dengan mengontrol 

diri untuk tidak berlebihan dalam menginginkan sesuatu, bertujuan 

mengendalikan hawa nafsu, salah satunya dengan hidup dengan sifat 

qana„ah, dengan menanamkan sifat qana„ah dapat menjadikan seseorang 
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hidup dengan penuh rasa syukur, lalu merasa ridha terhadap apa yang ia 

miliki maupun yang tak dimiliki. Sebagaimana yang dikatakan oleh Abu 

Sulayman Ad-Darani “qana„ah adalah awal riḍa, dan wara‟ adalah awal 

zuhud ”.
7
 

Jabir bin Abdullah bahwa Rasulullah saw telah mengatakan: 

“qana„ah (sikap puas apa yang ada) adalah harta kekayaan yang tak bisa 

habis”. Abu Abdallah bin Khafif menyatakan “qana„ah adalah meninggalkan 

keinginan terhadap apa yang telah hilang atau yang tak dimiliki, dengan 

menghindari ketergantungan kepada apa yang dimiliki”.
8
 

Memakai baju pakaian yang biasa, makan dan minum secukupnya 

itulah yang harus tetap di lakukan oleh orang modern jaman sekarang, karena 

dasar – dasar tasawuf juga tidak terlepas dari Al-qur‟an dan H}adis|.
9
 Ajaran 

tasawuf lebih menekankan pada konsep taslim (berserah diri), tafwid 

(menyerahkan diri semuanya kepada Allah), tazkiyatun nafs (pembersih hati 

dan jiwa), tawhid bil khalaq wal mashi‟ah (Tuhanlah yang menciptakan 

makhluk sekaligus dengan semua kehendak dan keinginannya). 

Pada intinya tasawuf merupakan suatu usaha dan upaya dalam rangka 

menyucikan jiwa (Tazkiyatunnafs) dengan cara menjauhkan dari pengaruh 

kehidupan dunia yang menyebabkan lalai dari Allah SWT untuk kemudian 

memusatkan perhatiannya ganya dutujukan kepada Allah SWT. Menurut 

Syekh Muh}ammad Amin al-Kurdi bahwa tasawuf adalah ilmu yang 

menerangkan tentang keadaan-keadaan jiwa (Nafs) yang dengannya 

diketahui hal-ihwal kebaikan dan keburukkan jiwa, cara memebersihkannya 

dari (sifat-sifat) yang buruk dan mengisinya dengan sifat-sifat yang terpuji, 
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cara melakukkan suluk, jalan menuju Allah SWT dan meninggalkan 

(larangan-larangan) Allah menuju (perintah-perintah) Allah SWT.
10

 

Jabir bin Abdullah bahwa Rasulullah saw telah mengatakan: 

“qana„ah (sikap puas apa yang ada) adalah harta kekayaan yang tak bisa 

habis”. Abu Abdallah bin Khafif menyatakan “qana„ah adalah meninggalkan 

keinginan terhadap apa yang telah hilang atau yang tak dimiliki, dengan 

menghindari ketergantungan kepada apa yang dimiliki”.9 Tidak jauh beda 

dengan kehidupan Rasullah yang sederhana, menerima apa pemberiannya 

yaitu dengan hidup qana‟ah. 

Rasulullah saw Bersabda 

لُ اّلّلِ صَهَّٗ اّلّلُ  ْٕ رٖٔ انبٛٓقٗ فٗ انسْد عٍ جببر رضٗ الّل عُّ عٍ رَ سُ

ُْسٌلََ ٚفََُْٗ )رٔاِ انطبراَٗ( َٔ سَهَّىَ  أَّ قبل : اْنقَُبَعَتُ كَ  ِّ ْٛ   عَهَ

Artinya : “ Qana„ah merupakan simpanan yang tidak akan pernah 

lenyap “.(H}.R. T}abrāni)
11

 

Dengan demikian berdasarkan pembahasan diatas memotivasi penulis 

untuk dapat membahas lebih lugas tentang makna qonaah secara kontekstual 

dengan mengambil judul “Qana„ah Dalam Perspektif  Syekh Nawawi Al-

Bantani  Dalam Tafsi>r Mara>h} Labi>d.” 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Sebagaimana gambaran yang penulis paparkan di atas, maka penulis 

dalam penelitian ini mengajukan permasalahan – permasalahan sebagai 

berikut: 

a. Bagaimana pengertian qana„ah menurut Syekh Nawawi Al-

Bantani ? 
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b. Bagaimana relevansi penafsiran Syekh Nawawi Al-Bantani 

tentang pemahaman qana„ah dalam tafsi>r mara>h} labi>d 

dengan kondisi saat ini? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, terdapat dua tujuan yang diinginkan, pertama 

tujuan praktis yang kedua tujuan teoritis. 

Adapun tujuan praktis dari penelitian ini diantaranya: 

a. Untuk mengetahui qana„ah  menurut penafsiran Syekh Nawawi 

Al-Bantani. 

b. Untuk mengetahui relevansi penafsiran Syekh Nawawi Al-

Bantani tentang pemahaman qana„ah dalam tafsi>r mara>h} 

labi>d dengan kondisi saat ini. 

Adapun tujuan praktis tersebut adalah untuk dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari – hari melalui pendekatan penafsiran Syekh Nawawi Al-

Bantani. 

Sedangkan tujuan teoritis dari penelitian ini yaitu untuk mendapatkan 

penjelasan makna secara implisit tentang qana„ah. 

 

D. KAJIAN PUSTAKA 

Sejauh pengetahuan penulis penelitian yang membahas tentang 

qana„ah itu memang sudah sangat banyak, hanya saja dari peneliti-peneliti 

sebelumnya belum ada yang membahas tentang penafsiran qana„ah menurut 

Syekh Nawawi Al-Bantani. Ada beberapa penelitian yang memiliki tema 

berdekatan dengan persoalan qana‟ah menurut Syekh Nawawi Al-Bantani. 

Pembahasan qana„h yang di tulis oleh Ani Aufa, mahasiswi UIN 

Suan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Pemahaman Nilai Qana„ah dan 



Peningkatan Self Esteem Melalui Diskusi Kelompok”. Ini lebih cenderung 

kepada memberikan konseling dalam lingkungan sosial.
12

 

Contoh selanjutnya pembaḤasan qana„ah yang ditulis oleh salahsatu 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang dalam skripsinya 

yang berjudul “Qana„ah Sebagai Cara Mencegah Prilaku Hedonis 

(Perspektif Hamka)”. 

Dalam skripsi yang ditulis oleh saudara Muḥammad Husni Mubarok 

ini membahas tentang bagaiamana qana‟ah menjadi salahsatu cara untuk 

mencegah kita dari prilaku hedonis dalam perspektif Hamka. 

Di skripsi yang lain yang mengangkat judul : Qana„ah dalam 

Prespektif Islam dalam jurnal Edu-Math Vol. 4, Tahun 2013 oleh 

Sholahudin menjelaskan bahwa perilaku qana„ah harus ada dan dimiliki 

oleh setiap mukmin untuk mengahadapi hiruk pikuk dunia yang fana ini, 

dan dijelaskan juga dalam jurnal tersebut adanya beberapa tips untuk dapat 

berperilaku qana„ah. Memperkuat keimanan kepada Allah swt, yakin bahwa 

rezeki telah ditulis, memikirkan ayat-ayat Allah, mengetahui hikmah dari 

perbedaan rezeki, memohon kepada Allah agar bisa selalu qana„ah, 

menyadari bahwa rizki tidak diukur dengan kepandaian, melihat ke bawah 

dalam urusan dunia, membaca kehidupan sahabat terdahulu, mengetahui 

bagaimana begitu besar pertanggungjawaban dari harta, mengetahui realita 

bahwa orang fakir dan orang kaya tidak jauh berbeda. 

Setelah penulis analisis selain tentu kedua pembahasan diatas 

sangatlah berbeda dengan apa yang akan dibahas oleh penulis dalam skripsi 

ini. Selain dari tokoh penafsir yang berbeda, kedua pembaḤasan diatas 

Membahas persoalan qana‟ahnya lebih kepada objektif, langsung dikaitkan 

satu sifat atau prilaku akan tetapi penulis dalam memebahas qana‟ah lebih 
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kepada yang bersifat umum sesuai apa yang memang menjadi pemahaman 

Syeikh Nawawi Al-Bantani. 

 

E. KERANGKA TEORI 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996), teori diartikan sebagai 

pendapat yang dikemukakan sebagai keterangan mengenai suatu peristiwa, 

asas-asas hukum umum yang menjadi dasar suatu kesenian atau ilmu 

pengetahuan, aturan, cara dan pendapat untuk melakukan sesuatu. Menurut 

Miarsi teori adalah jendela untuk mengamati gejala yang ada, dan 

berdasarkan data empiris dari lapangan yang berhasil dikumpulkan, 

dianalisis, dan disintesiskan
13

. 

1. Teori yang berkaitan dengan objek penelitian 

Qana„ah menurut bahasa berarti merasa cukup. Sedangkan 

menurut istilah, qana„ah berarti sikap rela menerima dan merasa cukup 

atas apa yang telah di berikan Allah Swt. sehingga mampu menjauhkan 

diri dari sikap tamak, serakah, tidak puas dan perasaan kurang
14

. 

Qana„ah adalah ridha dengan rezeki yang dibagi oleh Allah, 

merasa cukup meskipun sedikit, dan tidak mengejar kekayaan dengan 

cara meminta-minta kepada manusia dengan mengemis. Rasulallah 

bersabda : 

15
 } قدافهح يٍ أسهى ٔرزق كفب فب ٔقُعّ الّل بًب اتبِ {

“Telah beruntung orang yang berislam dan diberi rezeki yang 

cukup (untuk kebutuhan pokoknya) serta diberi rasa qana„ah oleh Allah 

swt, dengan apa yang diberikan-Nya padanya.(H}R.Muslim) 

 قدافهح يٍ ْد٘ إنٗ الإسلاو ٔرزق انكفبف ٔقُع بّ {} 
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“Beruntung orang yang diberi hidayah masuk islam, hidupnya 

cukup dan ia qana„ah dengannya.”
16

 

Rasulallah telah menuntun kita agar rid{a dengan apa yang telah 

ditetapkan oleh Allah, baik itu berupa nikmat kesehatan, keamanan, 

maupun kebutuhan harian. Rasulallah bersabda 

آيُب فٙ سربّ يعبفٗ فٙ جسدِ عُدِ قٕث ٕٚيّ  }يٍ أصبح يُكى

 فكأًَبحٛسث نّ اندَٛب{

“siapa diantara kalian yang aman jiwanya, sehat jasadnya, ia bisa 

memenuhi kebutuhan hariannya, maka seolah-olah dunia diberikan 

kepadanya.” (H}R Tirmidzi)
17

 

Sirb adalah jiwa, ada yang mengatakan, kaum, sebagaimana 

diturunkan oleh Imam Nawawi dalam kitabnya Al-Riyad} As}-S}alihi>n. 

Allah memuji orang-orang kafir yang menjaga kehormatan imannya, 

dan tidak mau merendahkan diri dengan meminta-minta. Mereka sangat 

ridha dengan sedikit yang mereka miliki sampai orang yang tidak tahu benar 

siapa mereka sama-sama menyangka bahwa mereka kaya, karena tidak ada 

tanda-tanda mereka miskin. Maka Allah memerintahkan kepada kaum 

muslimin agar membantu mereka tanpa menunggu mereka meminta. 

Allah STW, berfirman 

عْبُدَُّ اهَُّته  ٌ َِّاِنَّْكُنْتُمَّْاِ
اشْكُرُوْاَّلِِلّٰ قْنٰكُمَّْوه زه اَّره بٰتَِّمه ٌِّ نُوْاَّكُلوُْاَّمِنَّْطه َّاٰمه نه ٌْ اَّال ذِ هه ٌُّ اه ٰٓ َّ.ََّّوْنهٌَّٰ

“ Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-

baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika 

benar-benar kepada-Nya kamu menyembah.”. (Q.S.Al-Baqarah : 172 ) 

قْنٰكُمََّّْ زه اَّره بٰتَِّمه ٌِّ نُوْاَّكُلوُْاَّمِنَّْطه َّاٰمه نه ٌْ اَّال ذِ هه ٌُّ اه ٰٓ ٌٰ 
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orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang -Hai orang(

) yakni makanlah makanan yang Kami berikan kepadamubaik -baik

halal yang telah diberikan kepadamu baik dari hasil pertanian 

maupun dari hasil peternakan. 

 

َِّ
اشْكُرُوْاَّلِِلّٰ  وه

(dan bersyukurlah kepada Allah) atas rezeki-rezeki yang baik   

yang telah diberikan-Nya kepadmu.  

عْبُدُوْنهَّ اهَُّته  ٌ  .ََّّاِنَّْكُنْتُمَّْاِ

 (jika benar – benar hanya kepada-Nya kamu menyembah) yakni jika 

benar kamu hanya menyembah –Nya dan mengakui bahwa Allah –lah 

yang memberi nikmat bukan yang lain-Nya, karena sesungguhnya 

bersyukur itu adalah biangnya ibadah.
18

 

 

Firman Allah dalam ayat lain  

َّ
ًۚ
ةً به ٌِّ وةًَّطه ٌٰ َّحه ه  ن  هٌ ٌِ نُحْ له َّفه َّمُؤْمِن  هُوه َّاهوَّْانُْثٰىَّوه ر  كه نَّْذه الحًِاَّمِّ مِلهَّصه نَّْعه َّمه

“ Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan 

Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik.” (Q.S An-Naḥl : 97) 

 

 حٕٛةطٛبت              قٛم انقُبعت

 

Sebagian ulama  berpendapat dalam Tafsi>r Mara>h} Labi>d 

h}aya>tan t}ayyibatan  adalah qana„ah artinya  kehidupan di dunia baik 

itu  kehiduapan dengan kekayaan atau hal lainnya, akan tetapi tidak 
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sepenuhnya dengan harta namun selalu diberikan hati yang selalu 

merasa cukup dengan apa yang sudah diberikan Allah swt.  

Artinya qana„ah  menurut Syekh Nawawi Al-Bantani adalah 

kehidupan yang baik  dan penuh  keberkahan  yang diberikan  Allah 

dengan cara melekukan amal soleh.
19

 

Qana„ah adalah gudang yang tidak akan habis, sebab qana‟ah 

adalah kekayaan jiwa. Dan kekayaan jiwa lebih tinggi dan lebih mulia 

dari kekayaan harta
20

. 

2. Teori yang berkaitan dengan metode penelitian tafsi>r 

a. Tafsi>r Tahlili 

Tahlili berasal dari bahasa Arab hallala-yuhallilu-tahlil yang berarti 

“mengurai”, “menganalisis”. Tafsi>r metode Tahlili adalah tafsi>r yang 

menyoroti ayat-ayat Al-Qur‟an dengan memaparkan segala makna dan 

aspek yang terkandung di dalamnya, sesuai dengan urutan bacaan yang 

terdapat dalam Al-Qur‟an “mushaf „Usmani”. Muhammad Baqir Shadr 

menyebutnya dengan tafsi>r Taj„iy , yang secara harfiah berarti “tafsi>r 

yang menguraikan berdasarkan bagian-bagian atau tafsi>r parsial. 

Dalam metode ini, mufasir biasanya menguraikan makna yang 

terkandung dalam Al-Qur‟an, secara ayat demi ayat dan surah demi 

surah sesuai urutan mushaf. Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek 

yang dikandung ayat yang ditafsi>rkan, mulai dari kosa kata, konotasi 

kalimatnya, asbab al-nuzulnya, muna>sabahnya dengan ayat lain 

(sesudah maupun sebelumnya), dan tidak ketinggalan juga pendapat-

pendapat di sekitar ayat tersebut baik berasal dari Nabi, Sahabat, tabi‟in 

atau ahli tafsi>r yang laiinya. Selanjutnya secara garis besar tafsi>r 
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Tahlili ini dibedakan menjadi dua: yaitu tafsi>r bi al-Ma‟s|ur dan tafsi>r 

bi al-Ra‟yi. 

Melihat aspek yang dibahas dalam tafsi>r Tahlili, dapat dipahami 

bahwa penafsiran dengan menggunakan metode ini amat luas dan 

menyeluruh. Metode tafsi>r ini, digunakan sebagian mufasir masa lalu 

dan masih terus berkembang hingga saat ini. Diantara kitab-kitab tafsi>r 

yang menggunakan metode ini antara lain: Tafsi>r mafa>tih} al- Gaib, 

jami„ al-baya>n, Ruh}ul ma„a>ni dan sebagainya. 

Para ulama meninjau kandungan dan informasi yang tedapat dalam 

tafsi>r tahlili sekurang-kurangnya de dalam tujuh kelompok, antara lain: 

Tafsi>r bi al-Ma‟s|ur, bi al-Ra‟yi, Tafsi>r Fiqhi, Tafsi>r Sufi, Tafsi>r 

Falsafi, Tafsi>r, „Ilmi,  dan Tafsi>r Adab al-Ijtima„i.
21

  

 

 

F. METODE PENELITIAN 

Penelitian dalam skripsi ini ialah jenis penelitian kepustakaan 

(Library Research), penelitian kepustakaan ialah penelitian yang 

dilakukan dengan cara mengumpulkan bukubuku literatur dan 

mempelajarinya.
22

 

Adapun dalam pembahasan ini metode penelitian ini meliputi 

pembahasan tentang jenis penelitian yang penulis ambil, tekhnik 

pengumpula data, sumber penelitian yang digunakan. 

1. Jenis penelitian  

Sebagaimana kita ketahui bahwasannya sebuah penelitian 

dilakukan untuk mendapatkan sebuah data. Cara untuk mendapatkan 
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data tersebut dalam sebuah penelitian dapat dilakukan dengan 

bermacam – macam jenis metode penelitian. Sebagaimana yang 

dirumuskan oleh Sugiono dalam bukunya bahwa jenis penelitian ada 

dua bagian, yaitu: jenis penelitian kuantitatif
23

 dan kualitatif
24

. Dalam 

penelitian kali ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif 

karena dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif agar bertujuan 

menemukan teori serta menggambarkan realitas yang komplek atas 

permasalahan yang terkait
25

. 

2. Sember penelitian  

Berdasarkan pemilihan jenis metode penelitian yang diambil 

penulis yaitu metode kulaitatif maka dalam rangka untuk 

mendapatkan teori yang berkualitas. Sebagaimana menurut teori 

kualitatif data yang dikumpulkan harus lengkap. Yaitu dengan 

adanya data primer dan sekunder
26

. Dua bentuk data ini mesti ada 

dalam jenis penelitian kualitatif. Oleh karena itu jika dilihat dari 

sumber data yang digunakan dalam penelitian kualitatif maka dapat 

menggunakan dua sumber data yang diambil, yaitu sumber data 

primer
27

 dan data skunder
28

. 
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Sumber data primer Sumber primer merupakan buku-buku yang 

memberikan informasi lebih banyak dari buku-buku yang lain
29

, 

dalam skripsi ini yaitu kitab Tafsi> Mara>h} Labi>d karya Syekh 

Nawawi Al-Bantani. Sedangkan sumber data skunder Sumber 

sekunder adalah sumber-sumber yang masih berhubungan tentang isi 

pembahasan skripsi yang di paparkan
30

, sebagai penunjang diambil 

penulis dari berbagai buku, majalah, artikel, koran, e-book, jurnal, 

dan sumber data lainnya yang berkaitan dengan permasalahan yang 

di kaji penulis. 

3. Metode Analisis 

Metode analisis yang digunakan penulis yaitu metode analisis 

deskriptif. Adapun yang dimaksud dengan metode analisi deskriptif 

adalah metode yang berusaha menemukan pengetahuan tentang 

seluas – luasnya objek penelitian pada suatu masa atau saat tertentu
31

. 

Dalam pengertian lain yang dimaksud dengan metode analisis 

deskriptif adalah metode penelitian yang berusaha memaparkan dan 

menggambarkan sesuatu hal yang diteliti
32

. Adapun yang diteliti 

dalam kasus ini ialah tentang makna qona„ah yang dalam kitab 

Tafsi>r Mara>h} Labi>d  karya Syekh Nawawi Al-Bantani. 

4. Muna>sabah Ayat 
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 Secara etimologi, muna>sabah  berasal dari akar kata َسب, 

mengandung arti satu, berdekatan, mirip, menyerupai. Oleh karena itu 

ungkapan فلآٌ ُٚبسب فلآَب, Imam az-Zarkasy mengartikan ungkapan 

tersebut dengan dua orang yang mempunyai kemiripan atau kedekatan. 

Kata terdekat lain na>sib memiliki arti ada hubungan dekat, seperti dua 

saudara, sepupu dan semacamnya. Jika keduanya muna>sabah dalam 

perngertian saling terkait, maka disebut kerabat (qarabah).
33

 

 Dalam sumber lain dikatakan bahwa Muna>sabah adalah keterikatan 

ayat-ayat Al-Qur‟an sehingga seolah-olah merupakan satu ungkapan 

yang mempunyai kesatuan makna dan keteraturan redaksi. Muna>sabah 

merupakan ilmu yang sangat agung.
34

 

 Para ulama menjelaskan bahwa pengetahuan tentang Muna>sabah 

bersifat ijtihadi. Artinya, pengetahuan tentangnya ditetapkan 

berdasarkan ijtihad karena tidak ditemukan riwayat, baik dari Nabi 

maupun para sahabatnya. Oleh karena itu, terkadang seorang mufasir 

menemukan keterkaitan suatu ayat dengan ayat lainnya dan terkadang 

tidak. Ketika tidak menemukan keterkaitan itu, ia tidak diperkenankan 

memaksakan diri.
35

 

 Sehubungan dengan itu maka para ahli ilmu-ilmu Al-Qur‟an sering 

membagi-bagikan Muna>sabah ke dalam beberapa model. Diantaranya 

yang cukup masyhur ialah:
36

 

1. Muna>sabah antara jumlah dalam satu ayat 

2. Muna>sabah antara permulaan dan akhir ayat  

3. Muna>sabah antara ayat dalam satu surat 
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4. Muna>sabah antar ayat sejenis dalam berbagai surat 

5. Muna>sabah antar pembuka dan penutup suatu surat 

6. Muna>sabah antar akhir surat yang satu dengan awal surat    

yang lain 

7. Muna>sabah antar surat 

8. Muna>sabah antar nama surat dengan nama tujuan/sasaran 

penurunannya 

9. Muna>sabah antar nama-nama surat. 

 

5. Tekhnik Pengumpulan data 

Tekhnik pengumpulan data yang penulis lakukan ialah 

dengan menggunakan dokumentasi kepustakaan,  yaitu tekhik 

pengumpulan data dengan menggunakan dari berbagai sumber ilmiah 

seperti buku, kitab, e-book, artikel catatan pribadi dan yang lain-

lainnya. Penulis juga berusaha menggunakan kepustakaan 

konsepsional yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku 

yang ditulis oleh para ahli yang memberikan pendapat, pengalaman, 

teori-teori atau ide-ide tentang apa yang tidak diinginkan yang 

berkaitan dengan maslah
37

. 

6. Tekhnik penulisan  

Dalam penelitian ini, tekhnik penulisan yang digunakan oleh 

penulis berpedoman pada “pedoman penulisan karya ilmiah” 

fakultas ushuluddin Dakwah dan Adab UIN “Sultan Maulan 

Hasanuddin Banten” tahun akademik 2019/2020,” 

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
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Dalam penyusunan proposal ini sistematika pembahasan  yang  

digunakan  meliputi  beberapa bab, kemudian tiap-tiap bab di bagi menjadi 

beberapa sub. Adapun  sistematika  pembahasan  sebagai  berikut: 

Bab Satu : Pendahuluan yang meliputi : Latar Belakang, Perumusan 

masalah, Tujuan  Penelitian, kajian pustaka, Kerangka Teori, Metode 

Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 

Bab Dua : Biografi Syekh Nawawi Al-Bantani,  yang  terdiri  dari : 

Biografi Syekh Nawawi Al-Bantani : aktivitas menuntut ilmu, 

perkembangan pemikiran Syekh Nawawi Al-Bantani, Karya – karya Syekh 

Nawawi Al-Bantani, Sejarah dan Penulisan Tafsi>r Mara>h} Labi>d : Latar 

belakang penulisan Tafsi>r Mara>h} Labi>d, Karakteristik  Metode,  

Corak,  dan  Sistematika  Penulisan Tafsi>r Mara>h} Labi>d. 

Bab Tiga : Berisi landasan teori yang dipakai peneliti untuk 

mengumpulkan data-data yang dikumpulkan  sub-sub  bab  sebagai  berikut: 

pengertian qana„ah, bagaimana Rasulullah mendidik kaum muslimin untuk 

qana„ah, qona„ah sebagai jalan kebahagiaan. Tujuannya adalah  untuk  

mendapatkan  data-data  primer dan skunder sehingga mudah untuk 

dianalisis. 

Bab  Empat :  Merupakan  inti  dari  penulisan  ini, bab ini berisi  

tentang  analisis  peneliti  terhadap penafsiran  Syekh  Nawawi  Al-Bantani  

tentang  qana„ah. Serta relevansi penafsiran  Syekh Nawawi Al-Bantani 

tentang pemahaman qona„ah dengan keadaan saat ini. 

Bab Lima:  Penutup yang meliputi : Kesimpulan teori  pembahasan  

penafsiran  Syekh  Nawawi  Al-Bantani terhadap pemahaman tentang 

qana„ah. Serta relevansi penafsiran  Syekh  Nawawi  Al-Bantani  tentang  

pemahaman qana„ah dengan keadaan saat ini. 

 


